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ABSTRAKSI 

 

Lathifah, Dwi Ayu, 541711306463 K, 2021, “Keterlambatan Pengiriman 

Ransum/Bahan Makan Dan Food Allowance Terhadap Crew Di MV. 

Meratus Makassar Pada PT. Meratus Line Surabaya”, Program Diploma IV, 

Program Studi TALK (Tatalaksana Angkutan Laut dan Kepelabuhan), 

Politeknik Ilmu Pelayaran Semarang, Pembimbing I : Daryanto, SH,M.M., 

Pembimbing II : Capt. H.S. Sumardi, SH, M.M.,Mar. 

Pengiriman ransum/bahan makan dan food allowance merupakan kegiatan 

yang diproses setelah adanya permintaan dari crew di MV. Meratus Makassar. Pada 

MV. Meratus Makassar untuk pengiriman ransum/bahan makan dan food 

allowance terjadi keterlambatan. Beberapa masalah yang bisa disampaikan antara 

lain : apa yang menjadi penyebab pengiriman ransum/bahan makanan dan food 

allowance mengalami keterlambatan, dampak apa yang ditimbulkan ketika terjadi 

keterlambatan pengiriman ransum/bahan makanan dan food allowance, upaya yang 

dilakukan perusahaan untuk mengatasi keterlambatan pengiriman ransum/bahan 

makanan dan food allowance. 

Metode penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah metode 

deskriptif kualitatif. Data yang diambil dengan cara melakukan observasi, 

wawancara, dokumentasi dan studi pustaka kepada crewing department, vendor PT. 

KCA (Karya Cipta Anugrah) dan crew MV. Meratus Makassar. 

 Hasil penelitian yang diperoleh adalah yang menjadi penyebab 

ketelambatan ada 2 faktor yaitu faktor internal dan eksternal. Faktor internal itu 

berasal dari kapal, penjumlahan lama voyage  tidak sama dengan yang sebenarnya, 

menaikkan harga ransum yang telah ditetapkan vendor perusahaan. Faktor eksternal 

berasal dari faktor cuaca dan kendala sinyal kapal ketika sedang berada di tengah 

laut. Adapun pihak yang terkena dampak yang ditimbulkan dari permasalahan ini 

yaitu pihak kapal, crew kapal dan operasional. Upaya yang dilakukan perusahaan 

adalah pengiriman ransum/bahan makanan dan food allowance antara lain : 

melakukan pelatihan - pelatihan dan familirisasi, mengadakan sosialisasi kepada 

seluruh Mualim II yang akan naik kapal, memberikan sanksi yang melakukan 

kesalahan dalam pembuatan daftar pemesanan ransum/bahan makanan dan food 

allowance.  

Kata Kunci: Keterlambatan, Ransum/bahan makanan dan food allowance, Crew 
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ABSTRACT 

Lathifah, Dwi Ayu, 541711306463 K, 2021, “Keterlambatan Pengiriman 

Ransum/Bahan Makan Dan Food Allowance Terhadap Crew Di MV. 

Meratus Makassar Pada PT. Meratus Line Surabaya”, Program Diploma 

IV, Program Studi TALK (Tatalaksana Angkutan Laut dan Kepelabuhan), 

Politeknik Ilmu Pelayaran Semarang, Pembimbing I : Daryanto, SH,M.M., 

Pembimbing II : Capt. H.S. Sumardi, SH, M.M.,Mar. 

Delivery of rations/food materials and food allowance are activities that are 

processed after a request from the crew in MV. Meratus Makassar. On MV. Meratus 

Makassar for the delivery of rations / food ingredients and food allowance there 

was a delay. Some of the problems that can be addressed include: what causes the 

delivery of rations/food ingredients and food allowances to be delayed, what are 

the impacts when there is a delay in the delivery of rations/foodstuffs and food 

allowances, the efforts made by the company to overcome delays in the delivery of 

rations/materials food and food allowance. 

The research method used in this study is a qualitative descriptive method. 

Data taken by means of observation, interviews, documentation and literature study 

to the crewing department, vendor PT. KCA (Karya Cipta Anugrah) and crew MV. 

Meratus Makassar. 

 The results obtained are that the cause of the delay there are 2 factors, 

namely internal and external factors. The internal factor comes from the ship, the 

total length of voyage is not the same as the actual one, increasing the ration price 

that has been set by the company's vendor. External factors come from weather 

factors and signal constraints of the ship when it is in the middle of the sea. The 

parties affected by this problem are the ship, ship crew and operations. Efforts 

made by the company are the delivery of rations/food ingredients and food 

allowances, among others: conducting training and familiarization, conducting 

socialization to all 2nd officer who will board the ship, giving sanctions for making 

mistakes in making a list of ordering rations/food ingredients and food allowance. 

Keywords: Delay, Ration/food ingredients and food allowance, Crew 

 

 

 

 

 

 



 
 

1 

BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1.     Latar Belakang 

  Kawasan Asia Tenggara merupakan salah satu kawasan yang terdiri dari 

negara-negara berkembang. Salah satunya yaitu Indonesia, sebagai negara 

kepulauan terbesar di dunia, Indonesia dijuluki sebagai negara poros maritim 

dunia karena memiliki lautan luas yang membentang dari ujung sabang sampai 

merauke. Tidak dipungkiri sebagian besar tenaga kerja Indonesia berkerja 

dalam dunia maritim. Tenaga kerja merupakan aspek penting bagi tercapainya 

pembangunan nasional di Indonesia. Maka dari itu tenaga kerja berhak 

mendapatkan perlindungan dari perusahaan dimana mereka bekerja. 

Perlindungan tenaga kerja di kapal cenderung lebih besar dikarenakan 

pekerjaan dan resiko yang harus mereka hadapi lebih berat dibandingkan orang 

yang bekerja di darat. Mempunyai tenaga kerja yang melimpah ruah tidak 

menjadi jaminan negara itu akan makmur, bilamana pengelolaan tenaga kerja 

sebagai sumber daya manusia yang tidak berbobot dan berpotensi. Hal ini 

menyebabkan suatu negara mengalami kegagalan karena tidak bisa mendukung 

sumber daya manusia nya menjadi tenaga kerja yang berkualitas. Maka dari itu 

sebagai negara yang memiliki sumber daya manusia yang melimpah, Indonesia 

berusaha mewujudkan tenaga kerja yang berkualitas. 
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 Dengan memperhatikan pernyataan di atas, telah dijelaskan bahwa sebagian 

besar tenaga kerja bekerja di bidang maritim, mereka yang bekerja di kapal di 

sebut juga pelaut. Untuk menjadi pelaut yang berkualitas mereka memiliki hak-

hak dan kewajiban yang harus mereka dapatkan dan jalankan. Pelaut memiliki 

hak-hak dan kewajiban yang sama dengan pekerja kantor atau dalam bidang 

lainnya. Yang membedakan hanya tempat kerja dan resiko yang di hadapi saat 

bekerja. Dasar Hukum Ketenagakerjaan di Indonesia di atur di dalam Undang- 

Undang Nomor 13 Tahun 2003 Tentang Ketenagakerjaan. Di dalam nya 

mengatur tentang segala hal yang berhubungan dengan tenaga kerja pada waktu 

sebelum, selama, dan sesudah kerja. Adapun tujuan di bentuknya Hukum 

Ketenagakerjaan diantaranya yaitu : 

1. Memberdayakan dan mendayagunakan tenaga kerja secara optimal dan 

manusiawi 

2. Mewujudkan pemerataan kesempatan kerja dan penyediaan  tenaga  kerja 

yang sesuai dengan kebutuhan pembangunan nasional dan daerah 

3. Memberikan perlindungan kepada tenaga kerja dalam mewujudkan 

kesejahteraan dan 

4. Meningkatkan kesejahteraan tenaga kerja dan keluarganya. 

Hukum Ketenagakerjaan juga mengatur tentang hubungan pekerja dengan 

perusahaan dimana perusahaan bertanggung jawab atas pemenuhan hak yang 

seharusnya di terima oleh pekerja. Hak-hak itu antara lain : 

1. Hak untuk mengembangkan kompetensi kerja 
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2. Hak untuk mendapatkan perlakuan yang sama tanpa diskriminasi atas dasar 

apapun 

3. Hak untuk mendapatkan upah atau penghasilan sesuai dengan harkat dan 

martabat manusia 

4. Hak untuk mendapatkan perlindungan, kesejahteraan, kesehatan dan 

keselamatan kerja 

5. Hak untuk beribadah menurut agama dan kepercayaan masing-masing. 

Berdasarkan data dari Kementerian Perhubungan (Kemenhub) pada 

tanggal 22 Maret 2021 tercatat 1.204.172 orang pelaut di Indonesia. Hal 

ini mengundang para anggota ILO secara terus menerus membahas 

bagaimana meningkatkan kesejahteraan pelaut, dengan kata lain untuk 

mencapai tujuan utama ILO salah satunya yaitu mendorong terciptanya 

peluang kerja yang layak. 

 International Maritime Organization (IMO) memberikan dukungan penuh 

untuk Maritime Labour Convention (MLC) yang mewakili sektor perkapalan 

global, yang memindahkan 90% dari perdagangan dunia. MLC merupakan 

konvensi ketenagakerjaan maritim yang telah menjadi Standar Ketenagakerjaan 

Internasional (International Labour Standar) dan sudah diadopsi pada sidang 

Ketenagakerjaan Internasional ke 94 pada bulan Februari 2006. MLC bertujuan 

untuk memastikan hak-hak para pelaut di seluruh dunia dilindungi dan 

memberikan standar pedoman bagi setiap negara serta pemilik kapal untuk 

menyediakan lingkungan kerja yang nyaman bagi pelaut. Hal ini ini dilakukan 

karena pelaut bekerja lintas negara sehingga perlu diatur suatu standar kerja 
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yang berlaku secara internasional. MLC 2006 pada mulanya hanya bersifat 

anjuran untuk diterapkan oleh semua pihak yang berkaitan dengan pekerjaan di 

dunia maritim. Indonesia telah meratifikasi MLC melalui Undang - Undang 

Nomor 15 Tahun 2016 tentang Pemenuhan Hak Dasar Pelaut. 

PT. Meratus Line Surabaya merupakan salah satu perusahan pelayaran di 

Indonesia yang mempunyai lebih dari 60 kapal dan sudah menerapkan 

peraturan MLC 2006 sebagai pedoman  untuk menangani kesejahteraan 

pelautnya, khususnya dalam sarana permakanan. Permakanan merupakan hal 

yang relevan dan sangat penting dalam dunia pelayaran. Salah satu sumber 

energi manusia adalah makanan, karena fungsi makanan adalah untuk 

meningkatkan kinerja pelaut di atas kapal. Ada banyak sekali kendala yang 

dihadapi perusahaan, baik dalam pengiriman maupun pengangkutan makanan, 

maka dari itu diperlukan penelitian lebih lanjut untuk mengetahui masalah - 

masalah yang menjadi penghambat di suatu kapal. Di sini peneliti akan 

mengambil studi kasus di salah satu kapal milik PT. Meratus Line Surabaya 

yaitu MV. Meratus Makassar. Penelitian ini dilakukan mulai tanggal 09 

Agustus 2019 sampai dengan 08 Agustus 2020, permasalahan seperti 

terkendalanya cuaca buruk berpengaruh dalam kelancaran proses permintaan 

Ransum/Bahan Makanan dan Food Allowance (uang makan untuk kapal yang 

tidak sandar di Pelabuhan Tanjung Perak Surabaya dan sekitarnya) yang di 

kirim melalui email dan di tujukan ke crewing dan vendor ransum yang di 

tunjuk. Keadaan sinyal di kapal sewaktu-waktu bisa hilang. Ini yang 

menyebabkan email terlambat masuk kantor dan permintaan tidak bisa langsung 
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di proses. Adapun kendala ketika MV. Meratus Makassar tidak jadi sandar di 

pelabuhan tujuan dikarenakan cuaca yang tidak mendukung, maka 

Ransum/Bahan Makanan harus dikirimkan menggunakan tug boat agar sampai 

ke tempat tujuan. Kualitas dan kuantitas makanan yang akan dikirimkan harus 

sesuai ketentuan yang telah ditetapkan pada MLC 2006, standar makanan yang 

ditentukan juga harus sesuai dengan bendera negara (flage state). Bukan hanya 

nilai makanan yang menjadi perhatian melainkan dengan pengolahan makanan 

tersebut. Dengan disajikannya makanan yang bervariasi, pelaut berhak 

mendapatkan makanan yang layak dan pantas. Itu akan menambah rasa nyaman 

bagi pelaut untuk bekerja di kapal. Oleh karena itu Juru masak juga di tuntut 

untuk mempunyai kemampuan (skill) yang tepat.  

 Ketentuan ini di pertegas lagi dalam Peraturan Pemerintah Nomor 7 Tahun 

2000 Pasal 25 Tentang Kepelautan, yang menyebutkan :  

(1).  Pengusaha angkutan di perairan wajib menyediakan makanan dan alat-alat 

pelayanan dalam jumlah yang cukup dan layak untuk setiap pelayaran 

bagi setiap awak kapal di atas kapal;  

(2).  Makanan harus memenuhi jumlah, ragam serta nilai gizi dengan jumlah 

minimum 3.600 kalori perhari yang diperlukan awak kapal untuk tetap 

sehat dalam melakukan tugas - tugasnya di kapal;  

(3).  Air tawar harus tetap tersedia di kapal dengan jumlah cukup dan 

memenuhi standar kesehatan;  
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(4).  Alat-alat pelayaran seperti peralatan dapur dan atau peralatan memasak, 

serta perlengkapan ruang makan harus tersedia dalam jumlah yang 

cukup baik.  

Berdasarkan uraian di atas maka peneliti mengambil judul skripsi 

“KETERLAMBATAN PENGIRIMAN RANSUM/BAHAN MAKANAN 

DAN FOOD ALLOWANCE TERHADAP CREW DI MV. MERATUS 

MAKASSAR PADA PT. MERATUS LINE SURABAYA”. 

1.2.    Rumusan Masalah 

Melihat latar belakang masalah yang telah di jelaskan di atas, tentang 

keterlambatan pengiriman ransum/bahan makanan dan Food Allowance pada 

MV. Meratus Makassar , maka di susun perumusan masalah sebagai berikut : 

1.2.1 Apa yang menjadi penyebab pengiriman Ransum/Bahan Makanan dan 

Food Allowance mengalami keterlambatan ? 

1.2.2 Dampak apa yang di timbulkan ketika terjadi keterlambatan pengiriman 

Ransum/Bahan Makanan dan Food Allowance ? 

1.2.3 Upaya apa yang dilakukan perusahaan untuk mengatasi keterlambatan 

pengiriman Ransum/Bahan Makanan dan Food Allowance ? 

1.3. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan yang ingin dicapai 

dalam penelitian ini adalah :  

1.3.1 Untuk mengetahui apa yang menyebabkan pengiriman 

ransum/bahan makanan dan Food Allowance mengalami 

keterlambatan. 
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1.3.2 Untuk mengetahui dampak yang ditimbulkan ketika terjadi 

keterlambatan pengiriman ransum/bahan makanan dan Food 

Allowance. 

1.3.3 Untuk mengetahui upaya apa yang di lakukan perusahaan untuk 

mengatasi keterlambatan pengiriman ransum/bahan makanan dan 

Food Allowance. 

1.4. Manfaat Penelitian 

Terdapat 3 (tiga) manfaat terhadap penelitian ini, yaitu : 

1.4.1 Bagi lembaga pendidikan Politeknik Ilmu Pelayaran Semarang 

1.4.1.1 Menambah pengetahuan civitas akademika tentang 

proses kegiatan di Crewing. 

1.4.1.2 Menambah perbendaharaan buku diperpustakaan.  

1.4.1.3 Melatih taruna dan taruni agar dapat dijadikan sebagai 

bahan masukan dan pengalaman baru, sebagai awal 

menuju dunia kerja pada suatu saat nanti.   

1.4.1.4 Dapat digunakan sebagai tambahan literature dalam 

proses belajar serta dapat digunakan utnuk 

pengembangan lebih lanjut guna meningkatkan kualitas 

pendidikan.  

1.4.2 Bagi perusahaan khusus crewing departement .  

1.4.2.1 Menambah wawasan dan pengetahuan tentang cara 

mengatasi masalah yang terjadi selama proses pengiriman 

Ransum/Bahan Makanan dan Food Allowance.  
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1.4.2.2  Penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukkan 

positif dan sebagai alternatif solusi dari masalah yang 

dihadapi PT. Meratus Line Surabaya dalam proses 

pengiriman Ransum/Bahan Makanan dan Food Allowance. 

1.4.3 Bagi pembaca.  

1.4.3.1 Menambah wawasan dan pengetahuan pembaca tentang 

proses yang terjadi terhadap pengiriman Ransum/Bahan 

Makanan dan Food Allowance. 

1.4.3.2 Dapat memperoleh informasi dan pengetahuan guna 

dijadikan bahan acuan untuk penelitian selanjutnya agar 

dapat menyajikan hasil penelitian yang lebih akurat. 

1.5.  Sistematika Penulisan 

Untuk mencapai tujuan yang di harapkan serta memudahkan pehaman, 

maka skripsi ini di susun dengan sistematika yang terdiri dari 5 (lima) Bab 

secara berkesinambungan yang pembahasannya merupakan suatu rangkaian 

yang tidak dapat dipisahkan, adapun sistematika tersebut disusun sebagai 

berikut : 

BAB I.    PENDAHULUAN  

       Dalam bab ini dijelaskan tentang latar belakang maslah, 

perumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian dan 

sistematika penulisan. Latar belakang berisi tentang kejadian 

nyata dan penjelasan yang terjadi. Alasan mengapa judul dipilih 

dan diuraikan berdasarkan data pendukung yang sudah ada. 
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Perumusan masalah adalah pertanyaan-pertanyaan yang di 

uraikan selama penelitian. Tujuan penelitian merupakan hasil 

untuk menemukan suatu jawaban dari perumusan masalah yang 

telah di uraikan. Manfaat penelitian merupakan manfaat yang 

dapat di ambil dari hasil penelitian tersebut. Sistematika 

penulisan merupakan kerangkan susunan penelitian dimana 

pembahasan yang di uraikan saling keterkaitan. 

BAB II.    LANDASAN TEORI  

 Bab ini berisi tentang teori yang mendasari 

permasalahan dalam skripsi ini. Teori dari permasalahan tersebut 

di uraikan dari tinjauan pustaka dan hasil dari penelitian. Tinjauan 

pustaka ini berisi tentang dasar-dasar teori yang relevan untuk 

menjelaskan mengenai variable yang akan di teliti sebagai 

landasan untuk mendapatkan jawaban terhadap rumusan masalah 

yang di tanyakan. 

BAB III.    METODE PENELITIAN  

     Bab ini menguraikan aspek tempat dan waktu penelitian ini  

dilaksanakan, metode penelitian, teknik pengumpulan data, dan 

teknik analisis data yang dilakukan.  

BAB IV.    ANALISA HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN  

                            Dalam  bab  ini  dibahas  mengenai  semua  pokok  

Permasalahan yang telah dirumuskan sebelumnya. Pembahasan 

menggambarkan sedetail mungkin hasil analisa data yang telah 
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didapatkan selama peneliti melaksanakan praktek darat di PT. 

Meratus Line Surabaya. Analisa data ini menggambarkan 

tentang penyebab timbulnya masalah yang di temukan. Dan 

dari analisa ini dapat ditemukan pembahasan untuk 

menyelesaikan masalah-masalah yang sedang di hadapi. 

Dengan pembahasan ini, suatu permasalahan akan terselesaikan 

dan menemukan kesimpulan.  

 

BAB V.     PENUTUP  

     Pada bab ini merangkum semua hasil pembahasan analisis  

data yang telah dilakukan sebagai gambaran jelas tujuan yang 

akan dicapai dalam penelitian ini. Selain itu berdasarkan 

kesimpulan tersebut disajikan saran-saran pengembangan yang 

mungkin dapat dipertimbangkan secara khusus oleh para 

pengguna dan secara umum oleh semua pihak. Bab ini  

merupakan bab penutup dari skripsi yang penulis susun.  

Daftar Pustaka 

Lampiran 

Daftar Riwayat Hidup 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

2.1. Tinjauan Pustaka 

       Sebagai pendukung pembahasan skripsi mengenai keterlambatan 

pengiriman ransum/bahan makanan dan food allowance terhadap crew di MV. 

Meratus Makassar pada PT. Meratus Line Surabaya, maka perlu diketahui dan 

dijelaskan beberapa teori  yang dapat diambil oleh penulis dari beberapa 

sumber pustaka yang berkaitan dengan pengkajian skripsi ini sehingga bisa 

lebih melengkapi penulisan skripsi ini.  

2.1.1. Keterlambatan  

        Ada berbagai pemikiran menurut para ahli yang mengusulkan 

tentang pengertian dari keterlambatan. Situasi ini harus dijelaskan agar 

penafsiran mengenai keterlambatan dapat saling berkaitan dengan 

pembahasan skripsi ini.  

      Menurut Ervianto (1998), mengemukakan bahwa keterlambatan 

adalah waktu pelaksanaan yang tidak dimanfaatkan sesuai dengan 

rencana kegiatan, sehingga menyebabkan satu atau beberapa kegiatan 

menjadi tertunda atau tidak selesai pada waktu yang telah ditentukan.  

       Menurut Callahan (1992), keterlambatan (delay) merupakan suatu 

aktivitas yang mengalami penambahan waktu atau tidak 

diselenggarakan sesuai dengan rencana yang diharapkan. 
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Keterlambatan pengiriman ransum/bahan makanan dan food allowance 

dapat diidentifikasi jelas melalui jadwal (schedule). 

2.1.1.1. Faktor – faktor penyebab keterlambatan  

        Dalam hal ini akan dijelaskan beberapa pemikiran dari 

para ahli mengenai faktor penyebab keterlambatan. Menurut 

Atherley dan Levis dalam Langford (1996) faktor penyebab 

keterlambatan antara lain : 

2.1.1.1.1. Excusable Non-Compensable Delays, penyebab 

keterlambatan yang paling sering mengakibatkan 

waktu pelaksanaan mengalami keterlambatan tipe 

ini, adalah : 

2.1.1.1.1.1. Act of God, seperti gangguan alam di 

antaranya yaitu gempa bumi, banjir, 

kebakaran, angin putting beliung, 

letusan gunung berapi dan lain-lain. 

  2.1.1.1.1.2. Force Majeur, termasuk di dalamnya 

adalah semua penyebab Act of God 

  2.1.1.1.1.3.  Cuaca, ketika cuaca tidak lagi 

bersahabat dan kondisi melebihi batas 

normal maka hal ini menjadi faktor 

penyebab yang bisa dimaafkan 

Excusing Delay. 
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2.1.1.1.2. Excusable Compensable Delays, keterlambatan jenis 

ini disebabkan oleh owner client, pihak yang 

dirugikan berhak mengajukan perpanjangan waktu 

dan claim atas keterlambatan tersebut.  

2.1.1.1.3. Non-Excusable Delays, keterlambatan ini 

merupakan sepenuhnya tanggung jawab perusahaan, 

karena perusahaan memperpanjang waktu 

pelaksanaan pengiriman sehingga melewati tanggal 

permintaan yang telah dikirimkan.  

2.1.1.2. Tipe Keterlambatan 

        Menurut Donal S Barie (1984), keterlambatan dapat 

disebabkan oleh aspek-aspek yang berbeda, yaitu : 

2.1.1.2.1 Keterlambatan yang disebabkan oleh pihak kedua 

(second caused delay). Keterlambatan seperti ini pada 

umumnya tidak akan diberikan perpanjangan waktu 

atau ganti rugi tambahan. Semisal permintaan yang 

sudah di proses dan akan dikirimkan tiba-tiba di 

batalkan (cancel) oleh pihak kapal. 

2.1.1.2.2  Pemilik atau wakilnya (delay caused by owner or his 

agent). Jika pemilik atau wakilnya menyebabkan suatu 

keterlambatan, misalnya ransum/bahan makanan dan 

food allowance  yang sudah siap di kirimkan tetapi 
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kendaraan yang digunakan belum siap atau bahkan 

belum ada.  

2.1.1.2.2 Keterlambatan yang disebabkan oleh pihak ketiga yang 

diperbolehkan (excusable triedparty delay). 

Keterlambatan ini sering terjadi disebabkan oleh 

kemampuan yang berbeda di luar jangkauan 

pengendalian pemilik atau wakilnya. Contoh hal yang 

terjadi pada umumnya yaitu banjir, kebakaran, gempa 

bumi, tanah longsor dan hal-hal lain yang tanpa kita 

sadari sering terjadi. Biasa orang menyebut “tindakan 

Tuhan Yang Maha Kuasa”. Kita sebagai hambanya 

tidak bisa menolak hal-hal tersebut untuk tidak ada. 

2.1.1.3. Dampak Keterlambatan 

Berdasarkan pendapat Lewis dan Atherley (1996), keterlambatan 

akan menimbulkan dampak negative pada perencanaan semula 

serta menambah masalah keuangan. Keterlambatan dalam 

pengiriman ransum/bahan makanan dan food allowance terhadap 

crew di MV. Meratus Makassar akan meningkatkan biaya 

akomodasi ataupun biaya lain yang menjadi tanggungan 

perusahaan. Sehingga akan mengurangi keuangan perusahaan 

pelayaran jika terjadi keterlambatan pengiriman ransum/bahan 

makanan dan food allowance. Menurut Obrein JJ (1976), 
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mengungkapkan bahwa dampak keterlambatan menimbulkan 

kerugian : 

2.1.1.3.1. Bagi perusahaan pelayaran, keterlambatan pengiriman 

ransum/bahan makanan dan food allowance dapat 

mengakibatkan perubahan ETD (Estimated Time of 

Departure) yang telah di jadwalkan, dari pihak 

perusahaan akan mengatur ulang kembali jadwal 

keberangkatan kapal.  

2.1.1.3.2. Bagi pekerja, keterlambatan pengiriman ransum/bahan 

makanan dan food allowance mengakibatkan awak 

kapal mengalami depresi tingkat rendah karena sumber 

energi untuk bekerja yang seharusnya mereka dapatkan 

tidak kunjung datang. 

2.1.2. Pengiriman 

 Pengiriman menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), kata 

pengiriman adalah cara, proses, perbuatan mengirimkan. Pengiriman 

berasal dari kata dasar kirim, kata kirim sendiri mengandung arti 

menyampaikan suatu hal melalui perantara. Pengiriman memiliki arti 

dalam kelas kata benda sehingga pengiriman dapat menyatakan nama 

dari seseorang, tempat atau semua benda yang dapat di sampaikan 

melalui perantara.  
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     Menurut Mikael (2016) kegiatan pengiriman secara tidak langsung 

banyak sekali dijumpai dalam kehidupan nyata, kebanyakan dari pihak 

produsen sendiri kesulitan untuk menangani masalah pengiriman. Pihak 

produsen sendiri biasanya membutuhkan bantuan dari penyedia jasa 

pengiriman itu sendiri. Untuk mengatasi masalah tersebut produsen 

bekerja sama dengan mitra bisnis, dalam hal ini disebut juga dengan 

vendor untuk menangani penyaluran pengiriman yang baik agar produk 

dan jasa yang diberikan dapat diterima sesuai dengan waktu yang telah 

ditentukan.  

 Menurut Yunarto (2006) pengiriman atau shipping adalah bagian 

penting dalam suatu rantai persediaan yang berfungsi untuk menyiapkan 

dan mengirimkan suatu barang ke customer dalam hal ini disebut juga 

dengan awak kapal. Trasnsportasi berhubungan dengan modal 

transportasi apa yang dipakai agar efektif dan efisien, baik dari sisi biaya, 

kecepatan waktu dan ketepatan waktu pengiriman.  

     Menurut Mulyadi (2001;201), sistem pengiriman merupakan suatu 

kegiatan mengirim suatu barang di karenakan adanya transaksi jual beli 

barang.  

Secara umum pengiriman merupakan mempersiapkan pengiriman fisik 

barang dari suatu tempat ke tempat tujuan yang di samakan dengan 

dokumen pemesanan dan pengiriman harus sesuai dengan persyaratan 

yang telah tercantum di dokumen tersebut. 
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2.1.3. Ransum/Bahan Makanan  

 Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), makanan 

merupakan sesuatu yang dapat di konsumsi dan semua bahan yang telah 

kita makan akan membentuk jaringan tubuh, yang mana jaringan tersebut 

dapat memberikan sumber tenaga dan mengendalikan semua kinerja di 

dalam tubuh. 

         Menurut World Health Organization (WHO), makanan adalah 

kebutuhan pokok manusia yang di perlukan setiap saat dan memerlukan 

pengelolaan yang tepat dan benar agar dapat bermanfaat bagi tubuh tidak 

termasuk air, obat-obatan dan hal-hal lain yang digunakan untuk 

pemulihan (Hari Purnama dan Adiono, 2009). 

 Makanan merupakan kebutuhan pokok manusia yang dibutuhkan 

setiap saat dan membutuhkan pengelolaan yang tepat dan benar agar dapat 

bermanfaat bagi tubuh. Pengelolaan yang tepat dan benar pada dasarnya 

adalah pemrosesan makanan berdasarkan kaidahh-kaidah dari prinsip-

prinsip hygiene dan sanitasi makanan (Depkes, 2004). 

 Menurut Hulme dan Prasetyono, makanan yang sehat adalah jenis 

makanan yang dalam artian kita mampu menikmati makanan itu. Makanan 

yang sehat itu terdiri dari makanan dasar (primer) dan tambahan 

(sekunder). Makanan yang sehat juga dapat kita sebut 4 sehat dan 5 

sempurna. Makanan sehat itu terdiri dari kumpulan berbagai macam 
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makanan yang seimbang sehingga seluruh kebutuhan dan nutrisi di dalam 

tubuh dapat terpenuhi baik secara fisik maupun mental. 

2.1.3.1 Fungsi Makanan 

Adapun beberapa fungsi dari makanan adalah sebagai berikut : 

2.1.3.1.1 Penyedia Energi atau bahan bakar  

Zat-zat makanan yang telah melalui alur pemrosesan 

dari pencernaan di dalam tubuh dapat dihasilkan 

sebuah energi dan bahan bakar yang untuk mampu 

beraktivitas. Jika kita tidak memiliki energi, kita tidak 

akan kuat melakukan semua kegiatan  sehari-hari. 

2.1.3.1.2    Pertumbuhan serta pembangunan tubuh 

Pertumbuhan serta pembangunan tubuh ini sudah 

dimulai ketika kita dilahirkan ke dunia, dan 

pertumbuhan ini berlangsung selama kita masih hidup. 

Terlebih untuk jalannya pertumbuhan bisa di dapatkan 

dari apa yang kita konsumsi setiap harinya. 

   2.1.3.1.3   Pemeliharaan jaringan serta perbaikan jaringan 

tubuh (regenerasi) 

Untuk dapat dan mampu melakukan kinerja tubuh 

dengan cara normal sangat tergantung kepada 

kesehatan serta jaringan-jaringan yang ada. Apabila 
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salah satu jaringan rusak maka harus di kembalikan 

dengan makanan yang memiliki gizi tinggi agar dapat 

mengembalikan jaringan tersebut bekerja secara 

optimal. 

2.1.3.1.4  Pengaturan sistem-sistem tubuh  

Di dalam tubuh makhluk hidup, khususnya manusia 

ada banyak sekali berbagai prosedur yang dapat di 

kerjakan. Di sini ada bagian tubuh yang berperan 

mengolah makanan menjadi metabolisme dan juga 

mengatur keseimbangan cairan dari dalam tubuh 

dengan berbagai zat-zat yang terkandung dalam tubuh 

kita. 

2.1.3.1.5. Pertahanan tubuh terhadap penyakit (antibody) 

Vitamin merupakan bentuk dari suatu unsur yang 

terkandung dalam makanan yang kita konsumsi. 

Vitamin itu berfungsi untuk mempertahankan 

kekebalan (imun) pada tubuh kita. Jika makanan yang 

kita konsumsi kekurangan vitamin maka akan 

menyebabkan sumber penyakit. 

2.1.3.2    Zat yang terkandung dalam makanan 

Adapun beberapa zat yang terkandung di dalam makanan, di 

antaranya yaitu : 
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2.1.3.2.1.  Karbohidrat 

 Peran karbohidrat merupakan sumber energi penting 

bagi tubuh. Karbohidrat ini memiliki fungsi yang 

utama dalam metabolisme, untuk menjaga 

keseimbangan asam dan juga basa, membentuk 

berbagai susunan sel, jaringan, dan juga organ yang 

dapat membantu pencernaan makanan pada saluran 

pencernaan. Adapun sumber dari karbohidrat ini 

termasuk beras, gandum, jagung dan berbagai jenis 

umbi-umbian lainnya. 

2.1.3.2.2. Lemak  

Lemak memiliki peran yang sangat penting bagi tubuh 

kita. Lemak itu sendiri tidak hanya menjadi sumber 

energi, tetapi juga sebagai penyusun membran sel, 

yang melarutkan vitamin A, D, E dan K, ini merupakan 

cadangan dari beberapa makanan yang diperlukan 

tubuh dan dapat diperoleh dari hewan dan juga 

tumbuhan. Berbagai jenis makanan yang akan 

mengandung banyaknya lemak adalah sejenis daging, 

susu, minyak goring serta kacang-kacangan. 
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2.1.3.2.3.  Protein 

Protein ini di dapatkan dari bagian-bagian hewan 

seperti susu, daging, telur, ikan dan juga keju. Adapun 

protein nabati yang berasal dari sereal.  

2.1.3.2.4.Vitamin  

Vitamin bisa berfungsi sebagai ko-enzim, ko-enzim ini 

berperan sebagai zat yang memacu kinerja suatu 

enzim. Vitamin itu ada 2 macam, yaitu vitamin yang 

sudah larut dalam lemak dan juga tidak larut di dalam 

lemak. 

2.1.3.3 Contoh Makanan 

Berikut ini beberapa contoh jenis-jenis makanan secara umum, 

di antaranya yaitu : 

2.1.3.3.1. Makanan pokok  

Pada makanan pokok ini mengandung banyak unsur 

karbohidrat. Contohnya pada jagung, nasi, singkong, roti 

serta sagu. Seperti yang telah di jelaskan di atas 

karbohidrat memiliki peran yang sangat penting bagi 

tubuh manusia, yaitu menjadi sumber energi untuk 

melakukan kegiatan dan juga aktivitas. Untuk itu kita di 

anjurkan mengonsumsi makanan pokok sehari-hari. 
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2.1.3.3.2. Lauk Pauk 

Lauk pauk ini menyimpan banyak protein dan juga 

lemak yang mana akan digunakan untuk membangun 

pertumbuhan tubuh. Protein dan lemak ini akan berperan 

menggantikan sel-sel yang akan dan telah rusak. 

2.1.3.3.3. Sayur dan Buah 

Sayuran serta buah-buahan merupakan makanan yang 

menyimpan banyak vitamin dan mineral di dalamnya. 

Vitamin dan mineral ini sangat dibutuhkan tubuh untuk 

menjaga kekebalan tubuh, sehingga tidak mudah 

terjangkit penyakit. Contoh nya seperti wortel, bayam, 

jeruk dan sejenisnya.  

2.1.4  Food Allowance 

      Food allowance menurut Wikipedia adalah uang yang diberikan 

kepada pekerja dengan berdasarkan tarif dan dihitung secara harian 

untuk keperluan pekerja. Uang makan diberikan untuk meningkatkan 

kesejahteraan pekerja kapal selain diberikan gaji dan tunjangan lainnya.  

      Food allowance adalah uang makan yang mana harus ada di setiap 

kapal, bukan hanya untuk kesejahteraan awak kapal melainkan 

kewajiban dari ship owner  itu sendiri dalam memenuhi kebutuhan 

pekerjanya.  

Sesuai ketentuan dan syarat MLC 2006, bahwa perusahaan menyediakan 

permakanan untuk sesuai kebutuhan hayati crew kapal.  
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Untuk kapal-kapal di PT. Meratus Line yang beroperasi dan masuk 

home base dalam periode tertentu dan kurang dari 1 bulan, perusahaan 

memberikan uang makan dengan pola sebagai berikut : 

2.1.4.1. Dalam bentuk uang tunai, di hitung per-kepala, per-hari dalam 

periode tertentu. Lazimnya dalam periode setiap bulan. 

2.1.4.2. Dalam bentuk Natura atau bahan makanan, perusahaan 

menyediakan bahan makanan, bekerja sama dengan penyedia 

makanan atau ship’s chandler yang telah di tunjuk atau bekerja 

sama dengan perusahaan.  

2.1.5. Pengiriman ransum/bahan makanan dan food allowance 

Secara umum, metode pengiriman bahan makanan di dasarkan 

kepada surat permintaan dari kapal, dan permintaan didasarkan kepada 

kebutuhan permakanan (catering) dalam periode tertentu. Hal ini 

dimungkinkan dan tergantung dari ketersediaan atau kapasitas gudang 

penyimpanan permakanan, baik gudang penyimpanan makan kering, 

basah/segar (sayur, ikan dan daging). Adapun permintaan food 

allowance yang di kirimkan melalui email dan ditujukan kepada 

crewing. Budget untuk setiap kapal sudah ditentukan oleh perusahaan. 

Setiap kapal yang memesan ransum/bahan makanan dan food 

allowance tidak boleh melebihi batas yang di tentukan. Pedoman 

perhitungan anggaran untuk masing-masing kapal adalah berat bersih 

ransum/bahan makanan dan food allowance yang di konversikan ke 

dalam berat kotor.  
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Syarat pengiriman ransum/bahan makanan ke kapal : 

a. Tersedianya daftar pemesanan ransum/bahan makanan berupa 

macam dan jumlah ransum/bahan makanan yang akan di terima 

pada waktu yang telah di tentukan 

b. Tersedianya jumlah ransum/bahan makanan sesuai permintaan 

Langkah-langkah untuk penerimaan ransum/bahan makanan di kapal : 

a. Ransum/bahan makanan yang telah sampai dikirimkan oleh 

supplier dan diperiksa oleh mualim dua dan juga juru masak yang 

telah diberikan kewenangan untuk mengecek sama tidaknya 

pesanan dan ketentuan spesifikasi ransum/bahan makanan yang 

dipesan. 

b. Ransum/bahan makanan dikirimkan ke kapal sesuai dengan 

pemesanan : 
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Adapun pemesanan ransum/bahan makanan dapat dilakukan dengan 

cara sebagai berikut : 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.1 Skema pengiriman ransum/bahan makanan 

2.1.5 Awak kapal  

   Menurut UU RI No. 17 tahun 2008 tentang pelayaran mendeskripsikan 

pengertian awak kapal adalah orang yang bekerja atau dipekerjakan di atas 

kapal oleh pemilik kapal (ship owner) atau operator kapal untuk melakukan 

pekerjaan di atas kapal sesuai dengan jabatan yang tercantum dalam buku sijil. 

Pemesanan 

ransum/bahan makanan  

Ransum/bahan makanan 

disimpan 
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division 

Pemeriksaan 

kelengkapan 
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Pemeriksaan Invoice 

ransum 
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Menurut ilmu hukum maritim pengertian awak kapal adalah semua orang 

yang bekerja di kapal, dan yang bertugas mengoperasikan serta memlihara 

juga menjaga kapal dan muatannya terkecuali Nakhoda. 

Menurut Peraturan Pemerintah RI Nomor 51 tahun 2002 tentang perkapalan 

pengertian awak kapal adalah awak kapal selain Nakhoda atau pemimpin 

kapal. 

2.1.6. MV. Meratus Makassar 

 MV. Meratus Makassar merupakan salah satu kapal yang dimiliki PT. 

Meratus Line dengan tipe container. Kapal container merupakan kapal yang 

di bangun khusus untuk mengangkut container atau peti kemass ukuran 

standar. MV. Meratus Makassar adalah kapal dengan bendera Indonesia yang 

memiliki rute Surabaya-Makassar-Surabaya. 

 

Gambar 2.2 MV. Meratus Makassar 
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2.2. Kerangka Pikir Penelitian 

 Pengiriman ransum/bahan makanan dan food allowance pada crew di MV. 

Meratus Makassar pada PT. Meratus Line merupakan salah satu proses yang 

terpenting dalam perusahaan dan untuk kelangsungan kebutuhan crew kapal. 

Adanya kendala-kendala atau tidak efisien dan efektifnya proses pengiriman 

ransum/bahan makanan dan food allowance ke kapal mengakibatkan 

keterlambatan yang mana dapat mengakibatkan kerugian bagi perusahaan, 

maka dari itu perlu dilakukan analisis guna meminimalisir resiko yang ada. 

Untuk mempermudah pembahasan keterlambatan pengiriman ransum/bahan 

makanan dan food allowance ke kapal guna memperlancar kinerja di crewing 

department pada PT. Meratus Line Surabaya, maka perlu untuk mengumpulkan 

data-data dari keterlambatan pengiriman ransum/bahan makanan dan food 

allowance ke kapal MV. Meratus Makassar sehingga dapat diambil kesimpulan 

dan dapat menemukan solusi untuk memperlancar pengiriman ransum/bahan 

makanan dan food allowance ke kapal milik PT. Meratus Line Surabaya. 
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Gambar 2.3 Kerangka Pikir Penelitian 

 

Keterlambatan pengiriman 

ransum/bahan makanan dan 

food allowance terhadap crew 

di MV. Meratus Makassar pada 

PT. Meratus Line Surabaya 

 

Terjadi keterlambatan  

 

Faktor-faktor penyebab keterlambatan : 

1. Cuaca yang tidak bisa di prediksi. 

2. Kurangnya pemahaman mengenai cara pemesananan permintaan 

ransum/bahan makanan dan food allowance. 

3. Penjumlahan lama voyage yang tidak sama dengan sebenarnya. 

4. Menaikkan harga ransum yang telah ditetapkan vendor perusahaan. 

 

Pengiriman lancar  

Dampak penyebab keterlambatan : 

1. Kapal terlambat berangkat  

2. Jam operasional di pelabuhan tujuan tidak 

sesuai 

3. Crew kapal tidak bekerja dengan maksimal 

Upaya-upaya yang dilakukan untuk mengurangi keterlambatan pengiriman 

ransum/bahan makanan dan food allowance : 

1. Melakukan pelatihan-pelatihan dan familirisasi. 

2. Mengadakan sosialisai kepada seluruh Mualim II di PT. Meratus Line 

Surabaya. 

3. Memberikan sanksi kepada pihak yang melakukan kecurangan permintaan 

ransum/bahan makan dan food allowance.   
 



 

 

74 

BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1. Simpulan 

 Berdasarkan dari hasil observsi di lapangan dan juga uraian 

pembahasan mengenai keterlambatan pengiriman ransum/bahan makan dan 

food allowance terhadap crew pada MV. Meratus Makassar di PT. Meratus 

Line Surabaya, maka dapat diambil simpulan sebagai berikut : 

5.1.1. Faktor – faktor penyebab keterlambatan adalah cuaca yang tidak bisa 

di prediksi, kurangnya pemahaman mengenai cara pemesananan 

permintaan ransum/bahan makanan dan food allowance, penjumlahan 

voyage yang tidak sama, menaikkan harga ransum/bahan makanan 

yang telah ditetapkan oleh vendor perusahaan. 

5.1.2. Dampak penyebab keterlambatan adalah Kapal terlambat berangkat, 

jam operasional di pelabuhan tujuan tidak sesuai, crew kapal tidak 

bekerja dengan maksimal 

5.1.3. Upaya-upaya yang dilakukan untuk mengurangi keterlambatan 

pengiriman ransum/bahan makanan dan food allowance adalah 

Melakukan pelatihan-pelatihan dan familirisasi, mengadakan sosialisai 

kepada seluruh Mualim II di PT. Meratus Line Surabaya, memberikan 
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sanksi kepada pihak yang melakukan kecurangan permintaan 

ransum/bahan makan dan food allowance.   

 

5.2. Saran  

5.2.1.           Untuk penyebab keterlambatan yang diakibatkan oleh cuaca, 

yang mana cuaca itu tidak dapat kita ubah dan bisa menghambat 

sinyal kapal serta dapat berpengaruh pada email kapal. Tetapi bisa 

di antisipasi dengan mengirimkan form permintaan pemesanan 

ransum/bahan makan dan food allowance ketika kapal sedang sandar 

atau ketika cuaca dan sinyal kapal dalam keadaan baik. 

5.2.2.          PT. Meratus Line sebaiknya melakukan kegiatan sosialisasi, 

pelatihan-pelatihan dan familirisasi bagi Juru Masak dan Mualim II 

baik yang akan naik kapal. Yang mana bisa dilakukan oleh Crewing 

Department selaku pihak perantara antara perusahaan dengan kapal. 

Kegiatan itu bisa di lakukan satu minggu sebelum  Crew On Board.  

5.2.3.          Dibuatkan peraturan baru untuk para crew yang akan on board, 

yaitu barang siapa yang melakukan kecurangan atau ketidakjujuran 

di kapal, tentunya dalam permintaan pemesanan ransum/bahan 

makan akan dikenakan sanksi atau denda. Jika ada yang melanggar 

akan di potong jatah uang makan di kapal oleh crewing department. 

Yang nantinya akan merugikan kapal itu sendiri ketika memerlukan 

kebutuhan kapal yang lain.  
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LAMPIRAN 1 

SHIP’S PARTICULAR MV.MERATUS MAKASSAR 
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LAMPIRAN 2 

CREW LIST MV. MERATUS MAKASSAR 
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LAMPIRAN 3 

HASIL WAWANCARA 

Wawancara yang peneliti lakukan dalam keterlambatan pengiriman 

ransum/bahan makanan dan food allowance terhadap crew di MV. Meratus 

Makassar pada PT. Meratus Line Surabaya. 

Nama : 1. Andreas Setyoko (Manager Crewing/53 tahun) 

   2. Shendy Hayu Lyandini (Staff Crewing Welfare/25 tahun) 

Dengan hasil wawancara sebagai berikut : 

Dwi  : “Selamat pagi Pak, mohon maaf mengganggu waktunya. Bisa 

wawancara sebentar tidak pak?”. 

Pak Andreas : “Selamat pagi mbak, oh iya boleh silahkan mbak”. 

Dwi  : “Terkait masalah yang terjadi dalam pengiriman ransum/bahan 

makanan pada MV. Meratus Makassar bagaimana tanggapan 

bapak?”.  

Pak Andreas : “Untuk masalah tersebut saya koordinasikan dengan mbak shendy 

dan mencari penyebab terjadinya keterlambatan”. 

Mbak Shendy : “Iya mbak dwi, untuk MV. Meratus Makassar sendiri terlambat 

mengirimkan permintaan karena cuaca ketika di tengah laut, 

keadaan sinyal yang berubah-ubah juga menjadi email terlambat 

masuk kantor”. 
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Pak Andreas : “Kapal yang seharusnya mengirimkan email permintaan pada 

waktunya jadi terhambat karna kondisi cuaca yang tidak bisa 

dipresiksi”. 

Dwi : “Untuk faktor penyebab keterlambatan apa hanya karna cuaca atau 

ada faktor lain mbak ?”. 

Mbak Shendy : “Tentu ada lagi mbak, contohnya seperti pengisian lama voyage, 

dari Mualim II MRK biasanya diisi tidak sesuai dengan aslinya, itu 

juga menjadi penyebab over budget pada food allowance”. 

Dwi : “Dari pihak crewing sendiri solusi mengurangi hal yang sama 

terjadi bagaimana pak ?” 

Pak Andreas : “Kami akan berunding terlebih dahulu mbak, kalau masalah bisa 

kami handle maka akan kami handle sendiri tanpa melibatkan pihak 

finance. Kami lihat dulu kesalahan nya dimana, baru setelah itu kita 

memberi tahu pihak kapal dimana letak kesalahannya, dan setelah 

itu baru kami proses permintaan ransum/bahan makanan dan food 

allowancenya”.  

Dwi : “Oh siap pak,mbak terimakasih untuk informasi dan waktu yang 

telah diberikan”.  

Pak Andreas,  : “iya mbak sama – sama”. 

Mbak Shendy  

Pada kesempatan sama, Wawancara yang peneliti lakukan dalam 

keterlambatan pengiriman ransum/bahan makanan dan food allowance terhadap 

crew di MV. Meratus Makassar pada PT. Meratus Line Surabaya. 

Nama  :  1. Bapak Eko Hadriyadi H (Nahkoda MV. MeratusMakassar) 
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  2. Bapak Alif Rifqi M (Mualim II MV. Meratus     Makassar) 

    3. Bapak Josep (Chief Coook MV. Meratus Makassar) 

 Dengan hasil wawancara sebagai berikut : 

Dwi : “Selamat sore Pak, mohon maaf mengganggu waktunya. Bisa 

wawancara sebentar tidak pak?”. 

Pak Alif : “Iya mbak bisa, silahkan”. 

Dwi   : “Mengingat MRK merupakan kapal yang sering mengalami 

keterlambatan pengiriman ransum, apakah ada faktor-faktor 

penyebab masalah yang terjadi pak ?”. 

Pak Alif : “Oh iya mbak, untuk faktor nya sendiri itu berasal dari faktor 

internal dan eksternal”. 

Dwi  : “Kalau boleh tau, faktor internal dan eksternal itu apa aja ya pak ?” 

Pak Alif  : “Untuk faktor internal itu berasal dari cuaca, dimana cuaca yang 

tidak dapat di prediksi mengakibatkan sinyal kapal juga sewaktu-

waktu bisa hilang, dan faktor eksternal bisa dari saya atau mungkin 

dari pak cook nya mbak”. 

Dwi : “Dari bapak sendiri faktor seperti apa pak?”. 

Pak Alif : “Kesalahan yang saya lakukan itu dari saya mengisi daftar harga 

ransum mbak, di list tersebut saya mengganti daftar yang ditetapkan 

perusahaan dengan harga yang lebih tinggi”.  

Dwi : “Mengapa kok di ganti pak harganya ?”. 

Pak Alif : “Ya supaya kami pihak kapal dapat memperoleh keuntungan 

mbak”.  
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Dwi : “Apakah ada lagi pak masalah yang terjadi dari faktor eksternal ?”. 

Pak Alif : “Menurut saya kurangnya pemahaman mengenai bagaimana 

proses   permintaan ransum/bahan makanan dan food allowance 

mbak”.  

Pak Josep  : “iya mbak dwi, terkadang ketika saya mau membantu pak alif, saya 

kurang paham dengan list permintaan. Dan saya juga tidak 

menguasai komputer dengan baik, jadi saya tidak maksimal dalam 

urusan permintaan permakanan, saya hanya bilang ke pak alif 

barang dan jumlah yang dibutuhkan saja”. 

Dwi  : “Apakah ada dampak dari masalah tersebut pak ?” 

Pak Eko  : “iya mbak ada, kapal tidak akan saya berangkat kan sebelum 

ransum/bahan makanan sampai ke kapal, karena itu bekal kami ke 

rute selanjutnya. Dan kami juga menunggu kabar dari pihak 

operasional jadwal ETD kapal ini. Pihak operasional juga akan 

mengubah jam operasional karna tidak sesuai dengan perencanaan 

sebelumnya”.  

Dwi  : “siap pak eko, pak alif dan pak josep untuk kesempatan dan 

waktunya, sekali lagi terimakasih banyak pak”. 

Pak Eko,  : “oh iya mbak sama-sama”. 

Pak Alif 

Pak Josep 
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Pada kesempatan sama, Wawancara yang peneliti lakukan dalam 

keterlambatan pengiriman ransum/bahan makanan dan food allowance terhadap 

crew di MV. Meratus Makassar pada PT. Meratus Line Surabaya. 

Nama  : 1. Pak Selamet (Vendor Ransum PT. KCA/48 tahun)Dengan hasil 

wawancara sebagai berikut : 

Dwi : “Selamat sore Pak, mohon maaf mengganggu waktunya. Bisa 

wawancara sebentar tidak pak?”. 

Pak Selamet : “iya mbak silahkan”. 

Dwi  : “Ijin pak, kemaren kan ada keterlambatan pengiriman 

ransum/bahan makan MRK, nah itu kendala dari vendor sendiri apa 

pak ?” 

Pak Selamet : “oh untuk itu masalah biasanya permintaan nya dadakan mbak itu 

terjadi karena sinyal kapal mbak. Ada juga permintaan yang diminta 

di gudang sini stok nya habis mbak, jadi kami carikan terlebih 

dahulu. Untuk jarak juga dari vendor ke pelabuhan cukup jauh. 

Mungkin itu yang menjadi keterlambatan pengiriman ransum/bahan 

makanan”. 

Dwi   : “Siap pak, terimakasih banyak untuk informasi dan waktu yang     

telah diberikan”. 

Pak Selamet : “iya mbak sama-sama”. 
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LAMPIRAN 4 

PERMINTAAN FOOD ALLOWANCE 
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LAMPIRAN 5 

PERMINTAAN RANSUM/BAHAN MAKANAN 
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LAMPIRAN 6 

CONTOH PERMINTAAN RANSUM/BAHAN MAKANAN OVER 

BUDGET 

\
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LAMPIRAN 7 

RANSUM/BAHAN MAKANAN DI MV. MERATUS MAKASSAR 
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LAMPIRAN 8 

MENU MAKANAN DI MV. MERATUS MAKASSAR 
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